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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL, RELIGIUSITAS 

DAN STRES GURU PAUD PEREMPUAN NON-PNS  

YANG MENDAMPINGI SISWA DARING 

 

Sausan Nadhifah 

17107010149 

 

Intisari 

Dampak terjadinya Pandemi Covid-19 salah satunya pada sektor pendidikan 

sehingga menyebabkan adanya perubahan sistem pembelajaran menjadi dalam jaringan 

(daring). Pembelajaran daring diharapkan menjadi sistem pembelajarn yang efektif untuk 

saat ini, dibutuhkan tenaga ekstra serta keterampilan dalam berinovasi khususnya guru 

honorer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan 

religiusitas dengan stres pada guru PAUD perempuan non-pns. Penelitian ini melibatkan 425 

orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

analisis regresi berganda. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik accidental sampling. Teknik analisis data dengan bantuan IBM SPSS versi 25 for 

windows. Hasil statistik menunjukkan nilai P sebesar 0.007 P<0.05 dan sumbangan sebesar 

0,100 yang berarti hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan sosial dan religiusitas dengan stres ada guru PAUD perempuan non-pns. 

Sumbangan variabel dukungan sosial dan religusitas terhadap stres sebesar 10% sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain 

Kata Kunci : dukungan sosial, guru PAUD perempuan non-pns, religiusitas, stres 
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THE CORRELATION OF SOCIAL SUPPORT, RELIGIOSITY AND STRESS IN 

NON-CIVIL SERVANT FEMALE PAUD TEACHERS WHO ACCOMPANIED 

DARING 

Sausan Nadhifah 

17107010149 

Abstract 

The impact of the Covid-19 pandemic is one of them in the education sector, causing changes 

to the learning system into the network (daring). Online learning is expected to be an 

effective learning system for now, extra power and skills in innovating especially honorary 

teachers.This study aims to determine the relationship of social support and religiosity with 

stress on non-civil servant  female PAUD teachers. This research involved 425 people. The 

method used in this study is a quantitative approach with multiple regression analysis. The 

sampling technique in this study used Accidental Sampling technique. Data analysis 

techniques with the help of IBM SPSS version 25 for Windows. The statistical results showed 

a P value of 0.007 p <0.05 and a contribution of 0.100 which means the hypothesis is 

accepted. This shows that there is a relationship between social support and religiosity with 

stress there is a non-civil servant PAUD teacher. Donations of social support variables and 

religion of stress of 10% while the rest are influenced by other factors. 

Keyword : social support, non-civil servant female PAUD teacher, religiosity, stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dampak pandemi covid-19 salah satunya adalah pada bidang pendidikan. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) memberikan surat edaran mengenai perubahan-

perubahan yang dilakukan pemerintah melalui surat edaran. Pertama, surat edaran nomor 3 tahun 

2020 mengenai pencegahan covid-19 pada satuan pendidikan (Arifa, 2020). Kedua surat edaran 

nomor 4 tahun 2020 mngenai pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

coronavirus disease (covid-19) dimana di dalamnya berisikan panduan belajar dari rumah dengan 

sistem belajar daring (dalam jaringan). Menurut Mustofa (dalam Fitriyani, Fauzi, & Sari, 2020) 

pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran jarak jauh dimana aktivitas yang dilakukan 

oleh siswa dengan guru terpisah dari aktivitas belajar tatap muka. Pembelajaran daring 

melibatkan adanya teknologi sebagai sarana dan jaringan internet sebagai sistemnya, kedua hal 

ini sangatlah berperan penting untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar daring. Proses 

belajar mengajar daring biasanya dilakukan melalui aplikasi WhatsAp Group, Zoom Cloud 

Meeting, Google Classroom, Google Form, E-Learning, Edmodo dan E-mail. 

Virus covid-19 membawa dampak pada beberapa lapisan masyarakat Indonesia, khususnya 

profesi penyedia jasa dalam bidang pendidikan yaitu guru. Menurut Kusnandar (dalam Alawiyah, 

2013) guru merupakan tenaga profesional yang menjadi garda terdepan dalam bidang 

pendidikan, guru memiliki peranan penting yaitu sebagai motivator, fasilitator yang dituntut 

untuk membuat peserta didik menjadi berkualitas, memiliki daya juang yang tinggi, memiliki 

moral serta spiritual yang positif. Selain itu, guru juga bertugas memberikan inovasi dan memiliki 

kesiapan dalam setiap pembelajaran, hal ini dimaksudkan supaya ketika proses pembelajaran 

berlangsung akan mampu meningkatkan keberhasilan belajar pada peserta  didik (Arini & 

Kurniawati, 2020). Dalam memotivasi peserta didik, guru juga memantau perkembangan dan 

memantau sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah dipelajari tersebut dengan 

cara pemberian tugas atau kegiatan dirumah sesuai dengan perkembangan peserta didik itu 

sendiri (Lilawati, 2020). Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas membimbing dan 

mengarahkan pada peserta didik mengenai perkembangan jasmani, rohani serta perkembangan 

motorik-kognitifnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan makhluk sosial (Idris, 2008).  

Berdasarkan statusnya, profesi guru di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu Guru Tetap 

(PNS) dan Guru Tidak Tetap (honorer). Guru honorer menurut PP Nomor 48 Tahun 2005 tentang 
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Pengangkatan Tenaga Honorer menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil bahwa “Tenaga guru 

honorer adalah seseorang yang diangkat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian atau Penjabat lain 

dalam pemerintahan untuk melaksanakan tugas tertentu pada instansi pemerintah atau yang 

penghasilanya menjadi beban APBN atau APBD”. 

Proses pembelajaran daring dilakukan oleh seluruh jenjang pendidikan di Indonesia, salah 

satunya guru pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

sangat penting, hal ini dikarenakan usia peserta didik berada pada masa emas. Terdapat beberapa 

karakteristik anak usia dini menurut Hartati (2005), yaitu adanya rasa ingin tahu yang tinggi, 

pribadi yang unik, suka berimajinasi, masa potensial untuk belajar dan memiliki sikap egosentris 

(Hartati, 2005). Berdasarkan beberapa karakteristik tersebut, guru memiliki tugas sebagai 

fasilitator untuk mendampingi perkembangan peserta didik. Adanya sistem pembelajaran daring 

sangat berpengaruh pada proses penyesuaian guru untuk tetap melaksanakan proses belajar 

mengajar dengan teknis yang berbeda bahkan baru oleh karenanya, guru PAUD dituntut untuk 

lebih bisa menguasai teknologi untuk mendukung ditambah lagi harus meningkatkan kreativitas. 

Keterbatasan interaksi dengan peserta didik menjadi kendala bagi guru ketika memberikan 

penjelasan atau memberikan contoh, dengan begitu kuota internet harus tetap berjalan demi 

terlaksananya proses belajar mengajar (Agustin dkk, 2020). 

Penelitian Charbonneau, Mezulis, & Hyde (2009) menyebutkan bahwa jenis kelamin 

menjadi salah satu faktor dari sebuah reaksi emosional, dimana jenis kelamin perempuan 

cenderung memiliki tingkatan stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kelamin laki-

laki (Charbonneau, Mezulis, & Hyde, 2009). Penelitian lain oleh Khilmiyah (2012) menjelaskan 

bahwa perempuan yang berprofesi sebagai guru memiliki perbedaan respon dengan laki-laki, hal 

ini dikarenakan tingkat kekhawatiran dan kewaspadaan  pada guru perempuan lebih tinggi 

sehingga dapat memicu timbulnya pikiran negatif, perasaan dan murung yang berdampak pada 

terjadinya stres (Khilmiyah, 2012). Adanya peran ganda guru perempuan selama pandemi 

tentunya semakin menambah beban tugas yang diterima. Seperti halnya menyelesaikan pekerjaan 

atau pembelajaran daring ditambah dengan pekerjaan rumah yang juga bersifat daring.  

 Menurut (Ayuni dkk, 2020) terdapat beberapa kendala yang dialami guru dalam 

pembelajaran daring, seperti kuota internet yang membutuhkan biaya cukup besar, sulitnya 

sinyal internet, sulitnya melakukan penilaian pada peserta didik terhadap capaian yang sudah 

dicapai peserta didik dan juga kendala dalam pengawasan sudah atau belumnya peserta didik 

mengerjakan tugas yang sudah diberikan. Adaya keterbatasan interaksi antara guru dan peserta 

didik pun menjadi kendala yang dialami oleh guru, hal ini berdampak pada sulitnya memberikan 
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penjelasan materi yang harus disampaikan hari itu (Cahyati & Kusumah, 2020). Menurut (Putria, 

Maula, & Uswatun, 2020) kendala yang dialami oleh guru saat proses pembelajaran daring 

seperti kehadiran siswa yang tidak 100% sehingga dalam proses penilaian pun guru juga 

mengalami kesulitan, guru juga merasa kurang nyaman ketika memberikan materi dengan tidak 

menjelaskanya secara langsung dan hanya memberikan tugas kepada peserta didik, selain itu 

guru juga merasa kesulitan ketika harus melakukan inovasi dengan membuat video atau bermain 

kuis setiap pembelajaran karena tidak semua guru mampu menggunakan media sosial untuk 

mendukung proses pembelajaran tersebut. 

Guru memiliki tuntutan tambahan untuk memberikan kesan dalam proses pembelajaran 

daring menjadi lebih menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 

mengikutinya serta guru juga perlu memperhatikan psikologis peserta didik agar tidak tertekan 

pada tugas yang diberikan (Risalah dkk, 2020). Terdapat beberapa kendala yang dirasakan oleh 

guru sebagai fasilitator dan pemantau perkembangan peserta didik dalam segala aspek terutama 

dalam akademisnya. Hal ini berkaitan dengan adanya hambatan capaian target materi yang harus 

dikuasai peserta didik berupa materi-materi yang disampaikan guru ketika proses belajar 

mengajar berlangsung (Tabi'in, 2020). Kondisi tersebut menjadi sebuah tantangan baru untuk 

para guru di Indonesia, adanya proses penyesuaian yang diharuskan siap. 

Kebosanan dan kejenuhan tidak hanya dirasakan oleh peserta didik saja, namun dirasakan 

juga oleh para guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar daring. Menurut Milfayetty & 

Putri (2020) kendala yang dirasakan oleh guru seperti sulitnya menyamakan tujuan dan 

kesadaran pada orang tua peserta didik mengenai target yang harus dicapai, terkendalanya dalam 

menentukan metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar daring dengan tujuan 

membentuk kelas yang kondusif dan memudahkan peserta didik paham mengenai yang 

disampaikan  guru secara singkat (Milfayetty & Putri, 2020).  

Selain itu kendala yang dirasakan adalah sulitnya berkomunikasi dengan sesama rekan 

guru untuk membantu memutuskan dan membantu dalam memberikan evaluasi pembelajaran. 

Masa pandemi seperti ini, guru tetaplah menjadi garda terdepan dalam bidang pendidikan di 

Indonesia, karena hasil belajar peserta didik dalam pencapaian target dan tinggi rendahnya 

pemahaman menjadi tanggung jawab seorang guru. Oleh karena itu guru harus berupaya keras 

untuk tetap memenuhi target tersebut di masa pandemi ini (Akbar & Pratasiwi, 2017).  

Penggunaan kuota internet yang terus menerus digunakan, hal ini berkaitan dengan upah guru 

Non-PNS yang diterima tidak sebanding dengan beban kerja dan fasilitas agar tetap bisa 

melaksanakan belajar mengajar. Guru PAUD perempuan non-pns diharuskan bekerja lebih ekstra 
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untuk menyeimbangkan kendala-kendala dan kebutuhan tersebut sehingga dapa memicu 

terjadinya stres (Agustin dkk, 2020). 

Berdasarkan beberapa peranan guru dalam membentuk peserta didik menjadi individu yang 

berkualitas tersebut, perlu adanya inovasi dan terdapat hal yang menyenangkan ketika proses 

pembelajaran, dengan tujuan peserta didik mampu memahami dan menerima ilmu yang 

diberikan. Perlunya hal tersebut tidak hanya dilakukan ketika proses pembelajaran tatap muka di 

kelas saja, melainkan ketika masa pandemi covid-19 seperti saat ini. Guru merupakan garda 

terdepan dalam bidang pendidikan, pada masa pandemi covid-19 ini guru juga diharapkan 

menjadi teladan dan tetap melakukan pendampingan pembelajaran serta pendampingan kepada 

peserta didik dalam perkembangan peserta didik selama pembelajaran daring (Setiawan & 

Handoyo, 2020).  

Berdasarkan UU No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (dalam Sholiha, Sunaryo, & 

Priyono, 2017) menjelaskan bahwa beban guru sebagai pendidik profesional mencakup tugas 

utama yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran meliputi mendidik, 

mengarahkan dan melatih, menilai hasil pembelajaran dan memberikan evaluasi peserta didik. 

Idealnya guru memiliki standar pendidikan anak usia dini guna meningkatkan kompetensi guru. 

Terdapat modul pengembangan keprofesian berkelanjutan yang merujuk pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 137 tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 

salah satunya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran (Supartini & Wati, 2017). 

Proses pembelajaran daring harus diperhatikan betul dalam mempersiapkan materi sampai 

pada pemberian nilai pada peserta didik, namun terdapat tuntutan tambahan yang harus dilakukan 

oleh guru untuk cepat beradaptasi secara fisik dan mental ketika pembelajaran daring. 

Kenyataannya guru dihadapkan dengan ketidaksiapan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan 

yang dimilikinya sehingga hal ini dapat memicu terjadinya stres pada guru khususnya guru non-

PNS (Weken dkk, 2020). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru saat masa pandemi ini 

dianggap menjadi beban tersendiri, karena tujuan utama dari adanya pembelajaran adalah untuk 

memberikan pelayanan kepada peserta didik yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik itu sendiri tanpa membebani peserta didik bahkan wali murid sehingga beban 

tersebut dianggap menjadi sumber stres bagi para guru (Milfayetty & Putri, 2020) 

Berdasarkan data pokok Kemendikbud pada tahun 2021, jumlah tenaga pendidik 

perempuan lebih banyak dibandingkan tenaga pendidik laki-laki dengan jumlah masing-masing 

3.614 dan 46 (Kemendikbud, 2021). Dari perbandingan jumlah tenaga pendidik tersebut, tenaga 
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pendidik perempuan cenderung mengalami stres. Jumlah data tersebut didukung oleh studi 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan membagikan kuesioner pada 34 guru 

PAUD perempuan Non-PNS di Kabupaten Sleman sebanyak 62% yaitu sebanyak 21 mengalami 

stres saat mendampingi pembelajaran daring.  

Seorang guru cenderung mengalami stres ketika ia kurang mampu untuk beradaptasi dan 

menyeimbangkan antara keinginan dan kenyataan yang ada (Hidayat, 2016). Berdasarkan 

kendala-kendala yang dialami oleh guru selama pembelajaran daring menimbulkan ketegangan, 

kebosanan dan berpengaruh pada konsentrasi dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal tersebut 

sangat berdampak pada kepuasan kerja sehingga akan muncul rasa ketidakpuasan sebagai dari 

akibat dari penyampaian materi yang tidak maksimal (Rustiana & Cahyati, 2012).  

Menurut Demjaha, Jovanka, & Mijakoski (2015) tuntutan yang diberikan kepada guru 

cenderung mengakibatkan tekanan untuk guru sehingga dapat berdampak pada stres guru, tututan 

bisa berupa adanya beban kerja yang berlebih, perubahan kurikulum atau situasi. Situasi yang 

dimaksud dalam penelitian yaitu masa pademi covid-19 (Demjaha, Jovanka, & Mijakoski, 2015). 

Tuntuan yanng menimbulkan terjadinya stres pada guru yang bisa berdampak pada kualitas 

pengajaran yaitu keharusan untuk melakukan inovasi disetiap proses pembelajaran, adanya 

perubahan yang begitu cepat sehingga perlunya adaptasi, hubungan yang kurang baik antara 

teman sesama guru dan orangtua peserta didik (Maharani, 2016). 

Idealnya, permasalahan yang dialami oleh guru selama pembelajaran daring harus dapat 

teratasi dengan baik agar dapat mewujudkan pencapaian target pembelajaran dan memperoleh 

alternatif dalam penyelelesaian atas kendala-kendala dengan tepat. Guru hendaknya 

memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran yang berkualitas, kreatif dan 

menyenangkan dalam penyajian materinya, oleh karena itu guru hendaknya mampu 

memanfaatkan teknologi yang tersedia (Weken dkk, 2020)..  

Menurut Mumpuni & Wulandari stres merupakan kondisi yang dialami individu dimana 

terjadi ketidakseimbangan antara sebuah keinginan, tuntutan dengan hasil yang dirasa tidak pasti 

(Sandra & Ifdil, 2015).  Menurut Maharani stres merupakan keadaan dimana individu tidak 

memiliki kemampuan untuk menilai dan mengatasi tekanan yang dialami dalam kehidupan 

sehari-hari baik dari luar ataupun dari dalam dirinya mencakup aspek fisik, kognitif, emosi juga 

perilaku (Maharani, 2016). Stres merupakan respon yang terjadi pada seseorang ketika 

menghadapi suatu perubahan dan tantangan dalam kehidupan sehari-harinya. Faktor stres 

menurut Robbins dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor individu, faktor organisasi dan faktor 

lingkungan (Nurmalasari, 2019). Lingkungan yang dibutuhkan berupa adanya dukungan sosial. 
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Saat ini guru sedang berada pada banyak tuntutan dan beban ketika proses belajar daring. 

Dampak dari guru yang mengalami stres karena adanya tekanan pekerjaan dapat mempengaruhi 

kualitas mengajar guru. Hal ini perlu adanya dukungan sosial dari lingkungan terdekatnya untuk 

menciptakan kenyamanan, mendapatkan support dari keluarga, teman sesama guru bahkan 

adanya kerjasama yang baik antara guru dengan orangtua peserta didik agar mampu mencapai 

target penguasaan materi. Menurut Taylor dukungan sosial merupakan hubungan dalam menjalin 

komunikasi dengan orang lain berupa perhatian, dicintai yang berasal dari keluarga, teman, dan 

orang lain disekitar kita (Taylor, 2011).  

Dukungan sosial juga mampu menjadi faktor untuk mencegah terjadinya stres yang dialami 

oleh seseorang (Sarafino & Smith, 2011). Kebutuhan psikis berupa rasa aman, rasa ingin 

dimengerti dan rasa ingin tahu yang berasal dari orang lain membantu seseorang menghadapi 

masalah baik sedang maupun ringan salah satunya adalah stres. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Kurnia, Putri, & Fitriani, 2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara 

dukungan sosial dengan stres pada orang tua yang memiliki anak retardasi mental. Semakin 

tinggi dukungan sosial maka semakin rendah tingkat stres yang dialami dan sebaliknya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Putra & Susilawati, 2018) menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial dengan stres. Semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah tingkat stres perawat di Rumah Sakit Umum Pusat 

Sanglah. Seseorang yang memiliki dukungan sosial tinggi akan melakukan dengan beberapa 

cara, seperti terbuka dengan lingkungan, menjalin hubungan baik dengan teman dan memberi 

bantuan serta perhatian kepada lingkungannya (Putra & Susilawati, 2018). Penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia dan Ridho (2021) menjelaskan bahwa dukungan sosial atau support yang 

berasal dari keluarga dan teman sesama guru mampu membantu individu dalam resiliensi 

menghadapi tekanan yang diterjadi, hal ini dikarenakan adanya rasa saling memiliki, terjalin 

komunikasi yang positif, serta mampu membantu individu dalam melewati masa sulit dalam 

kehidupanya (Amalia & Ridho, 2012).  

Selain dukungan sosial, upaya guru dalam mengatasi stres selama pandemi perlu adanya 

peran religiusitas. Terwujudnya dukungan sosial yang baik dalam mengatasi stres, perlu 

diimbangi dengan adanya religiusitas yang baik pula. Menurut Berger (2015) faktor yang dapat 

mengatasi stres pada individu terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi rasa optimis, memiliki kemampuan penguasaan, self-efficacy, 

komunikasi interpersonal, dan religiusitas. Faktor eksternal yaitu adanya dukungan sosial-

emosional dan adanya fasilitas atau informasi yang dapat membantu memberikan jalan keluar 
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ketika sedang mengalami stres (dalam Akbar & Pratasiwi, 2017). Guru sebagai tenaga 

profesional dalam mendidik anak sangat rentan mengalami stres.  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa dalam melaksanakan kewajibannya, guruNon-PNS perlu mendapatkan adanya dukungan 

sosial dan religiusitas untuk mampu mengurangi stres yang dialami. 

Menurut Rusydi (2012) religiusitas merupakan sebuah kepercayaan, komitmen, tingkat 

kesalehan yang ada pada individu dalam menjalankan seperangkat aktivitas keagamaan untuk 

berhubungan dengan Tuhan (Rusydi, 2012). Sikap religiusitas seseorang menurut Goddard dkk 

(2012) dilihat dari adanya kepercayaan, komitmen, sikap empati, sikap kerendahan hati serta 

adanya pengorbanan individu terkait dirinya dengan Tuhan (Goddard dkk, 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kirana & Rustam (2019) menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif 

antara religiusitas dengan stres menghadapi ujian nasional pada siswa kelas XII SMAN 3 

Surakarta. Semakin tinggi religiusitas yang dimiliki maka semakin rendah stres dalam 

menghadapi ujian nasional (Kirana & Rustam, 2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh Amalia 

& Ridho (2012) mendapatkan hasil bahwa terdapat faktor internal yang mampu membantu 

individu resiliensi ketika mendapati masa sulit yaitu religiusitas. Religiusitas yang tinggi pada 

individu akan membantu individu tersebut bersikap yakin bahwa peristiwa yang terjadi pada 

dirinya merupakan kehendak dari Allah, sehingga dapat diambil hikmahnya untuk dijadikan 

sebagai pelajaran dan pengalaman untuk kehidupan yang mendatang (Amalia & Ridho, 2012). 

Hag (dalam Amalia & Ridho, 2012) menjelaskan bahwa pofesi guru merupakan profesi yang 

mulia dan membawa keberkahan, hal ini dikarenakan berprofesi guru diniatkan untuk mengabdi, 

berbagi ilmu dan beribadah sehingga kelak mendapatkan pahala di akherat walaupun upah atau 

gaji tidak sebanding dengan beban kerja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari 

penelitian rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah apakah terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dan religiusitas terhadap stres pada guru PAUD 

perempuan non-pns yang mendampingi siswa sekolah daring. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan dukungan 

sosial dan religiusitas terhadap stres pada guru PAUD perempuan Non-PNS yang 

mendampingi siswa daring.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmiah bagi 

perkembangan ilmu psikologi khususnya pada psikologi pendidikan dan psikologi 

klinis. Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

yang tertarik dengan stres, dukungan sosial dan religiusitas.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru Non-Pns 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

pentingnya memahami dan mengelola stres serta peran dukungan sosial, 

religiusitas yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mewujudkan 

tujuan pembelajaran.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan mampu menjadi sumber pendukung bagi penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Instansi Terkait  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi instansi 

terkait khususnya kepala sekolah untuk lebih memperhatikan dan memberikan 

dukungan sosial bagi para guru Non-Pns sehingga terhindar atau mampu 

mengelola selama pembelajaran daring. Selain itu penelitian ini juga diharapkan 

diharapkan mampu memberikan masukan bagi pemerintah untuk lebih 

memperhatikan kendala-kendala yang dialami guru Non-Pns saat mendampingi 

proses pembelajaran dan menyediakan sarana prasarana untuk mendukung proses 

pembelajaran daring.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan berbagai judul dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini yang 

berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti yaitu stres, dukungan sosial dan 

religiusitas. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi pedoman dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rada Tri Rosi Kurnia, Asri Mutiara Putri dan Dita 

Fitriani yang dilaksanakan pada tahun 2019 mengenai “Dukungan Sosial dan Tingkat 

Stres Orang Tua yang Memiliki Anak Retadasi Mental”. Responden pada penelitian 
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ini yaitu 122 orang tua yang memiliki anak retardasi mental. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara acidental sampling dan data dianalisis menggunakan analisis 

statistik uji korelasi Rank Sperman. Dukungan sosial diukur menggunakan skala 

dukungan sosial, tingkat stres diukur menggunakan skala Perceived Stress Scale 10 

(PSS-10). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan 

negatif signifikan dengan dukungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

dari keluarga dan masyarakat sekitarnya mampu menerima kondisi keterbatasan 

anak yang memiliki tetardasi mental sehingga mampu mampu memberikan 

dukungan sosial untuk orang tua yang mengasuh anak retadarsi mental.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Surya Parama Putra dan Luh Kadek Pande Ary 

Susilawati pada tahun 2018 mengenai “Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Self 

Efficacy dengan Tingkat Stres pada Perawat di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah”. 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 341 perawat yang masih atif bekerja di 

Rumah Sakit. Pengambilan sample dilakukan dengan cara cluster sampling dan data 

dianalisis menggunakan uji regresi berganda. Dukungan sosial diukur menggunakan 

skala dukungan sosial yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dukungan 

sosial House (dalam Smet, 1994) yang mengukur dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif. Skala stres diukur 

dengan skala tingkat stres yang disusun sendiri oleh peneliti yang mengacu pada 

gejala-gejala stres menurut Hardjana (1994) yang mengukur gejala fisikal, gejala 

emosional, gejala intelektual dan gejala interpersonal. Skala self-efficacy diukur 

menggunakan skala self-efficacy yang disusun oleh peneliti mengacu pada aspek-

aspek Bandura (1997) yang mengukur level, strength,dan generality. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis mayor dan minor diterima. Hipotesis mayor yaitu 

terdapat hubungan negaitf antaradukungan sosial dan self-efficacy dengan tingkat 

stres pada perawat Rumah Sakit Sunglah. Hipotesis minor pertama yaitu terdapat 

hubungan negatif antara dukungan sosial dan tingkat stres pada perawat Rumah Sakit 

Sunglah, hipotesis minor kedua yaitu terdapat hubungan negatif antara self-efficacy 

dengan tingkat stres pada perawat Rumah Sakit Sunglah.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh LarastyanYang Bogaan Muhammad, Istiqlaliyah 

Muflikhati dan Megawati Simanjuntak pada tahun 2019 mengenai “Religiusitas, 

Dukungan Sosial, Stres dan Penyesuaian Wanita Bercerai”. Responden sebanyak 

100 wanita bercerai. Pengambilan sample dilakukan dengan purposive sampling 
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dengan ketentuan bercerai resmi dalam kurun waktu 1-12 bulan pasca keputusan 

pengadilan agama dan data dianalisis statistik deskriptif untuk mengidentifikasi 

karakteristik individu, keluarga, religiusitas, dukungan sosial, stres dan penyesuaian. 

Kemudian dilakukan analisis lanjutan dengan alat bantu smart PLS dengan analisis 

SEM untuk melihat dukungan sosial, religiusitas, dan tingkat stres terhadap 

penyesuaian wanita bercerai. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

wawancara dan dengan bantuan kuesioner. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) Tidak ada pengaruh dukungan sosial 

baik secara langsung dan tidak langsung secara signifikan terhadap penyesuaian 

wanita bercerai. 2) Religiusitas berpengaruh langsung negatif secara signifikan 

terhadap tingkat stres penyesuaian wanita bercerai, 3) Religiusitas memiliki 

pengaruh tidak langsung positif signitikan terhadap penyesuaian wanita bercerai. 4) 

Religiusitas berpengaruh langsung positif signifikan terhadap penyesuaian wanita 

bercerai. 5) Tingkat stres juga berpengaruh langsung negatif signifikan terhadap 

penyesuaian wanita bercerai.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rr. Vivi Dinatya Swastiani & M.Farid pada tahun 

2015 mengenai “Dukungan Sosial, Religiusita dan Stres pada Remaja di Lapas Anak 

Blitar”. Responden penelitian sebanyak 51 remaja laki-laki yang sedang menjalani 

hukuman di Lapas. Pengambilan sample dengan cara random sampling dan data 

dianalisis dengan uji non parametrik Spearman’s Rho. Pengambilan data 

menggunakan menggunakan tiga skala. Stres diukur dengan skala  DSI (Daily Stres 

Inventory) yang dikembangkan oleh Brandey & Jones (1989). Religiusitas diukur 

dengan skala religiusitas remaja yang disusun oleh M.Farid (2011), dukungan sosial 

diukur dengan skala yang disusun sendiri oleh peneliti. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 1) Tidak ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan 

stres remaja di Lapas Anak Blitar, 2) Tidak ada hubungan negatif antara religiusitas 

dengan stres remaja di Lapas Anak Blitar.  

5. Peneitian yang diakukan oleh Akhmad Yanuar Fahmi Pamungkas pada tahun 2019 

mengenai “Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stres pada Warga Binaan 

Permasyarakatan Perempuan di Lembaga Permasyarakatan”. Responden penelitian 

sebanyak 59 warga binaan permasyarakatan perempuan. Pengambilan sample 

dengan teknik purposive sampling dan data dianalisis dengan uji spearman rank. 

Pengambilan data dengan menggunakan dua skala. Stres diukur dengan skala DASS 
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dan dukungan sosial diukur dengan skala Social Provisions Scale. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan terdapat hubungan negatif 

signifikan antara tingkat stres dengan dukungan sosial. Semakin besar dukungan 

sosial yang diberikan kepada warga binaan perempuan maka semakin rendah tingkat 

stres dan sebaliknya.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini P, Farida Halis Dyah Kusuma & Esti 

Widiani tahun 2016 mengenai “Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stres 

pada Lansia di Posyandu Bendungan RW 02 Desa Landung Sari Kecamatan Dau 

Malang”. Penelitian ini menggunakan teknik cross-sectional. Responden penelitian 

sebanyak 38 lansia. Pengambilan sample dengan teknik purposive sampling dan data 

dianalisis melalui tahap editing, coding, scoring, tabulasi serta dibantu analisis 

statistik uji korelas spearman rank. Pengambilan data dengan teknik kuesioner. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan 

sosial dengan tingkat stres pada lansia di posyandu Bendungan RW 02 desa Landung 

Sari kecamatan Dau Malang. Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan, 

semakin rendah tingkat stres pada lansia di posyandu Bendungan RW 02 desa 

Landung Sari kecamatan Dau Malang begitu sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial yang diberikan kepada lansia akan berdampak positif terhadap 

pikiran dan ketenangan lansia sehingga tidak menimbulkan terjadinya stres.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Supradewi & Rohmatun tahun 2012 mengenai 

“Hubungan Antara Stres terhadap Masa Depan dengan Perilaku Marah pada Guru 

Honorer”. Responden penelitian sebanyak 48 guru honorer. Pengambilan sample 

dengan teknik incidental sampling dan data dianalisis dengan teknik korelasi product 

moment dari Pearson. Pengambilan data menggunakan dua skala. Skala perilaku 

marah disusun mengacu pada respon marah dari Yosep (2009) meliputi respon 

asertif, frustrasi, pasif, agresif dan ngamuk. Skala stres terdahap masa depan 

mengacu pada empat gejala stres meliputi gejala fisik, emosional, kognitif dan 

interpersonal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

signifikan antara stres terhadap masa depan dengan perilaku marah pada guru Non-

PNS di Kecamatan Pageruyung Kendal. Semakin tinggi tingkat stres terhadap masa 

depan maka semakin tinggi juga perilaku marah pada guru honorer, dan sebaliknya.  
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Johana Purba, Aries Yulianto, &Ervy Widyanti pada 

tahun 2007 mengenai “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Burnout pada Guru”. 

Responden penelitian sebanyak 159 guru yang berasal dari 12 sekolah. Pengambilan 

sampel dengan metode non-probability sampling teknik incidental sampling dan data 

dianalisis dengan teknik regresi linier sederhana. Pengambilan data dengan 

membagikan subjek kuesioner berisi tiga bagian yaitu skala burnout, skala dukungan 

sosial dan bagian akhir berisi data diri subjek. Skala burnout mengacu pada teori 

Cicilia Maslach terdiri dari tiga dimensi meliputi kelelahan emosi, depersonalisasi, 

dan low personal accomplishment, skala dukungan sosial mengacu pada teori 

Sarafino terdiri dari lima jenis dukungan sosial meliputi dukungan emosioal, 

penghargaan, informasi, instrumental dan jaringan sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif terhada burnout pada guru 

yang artinya semakin tinggi dukungan sosial yang didapat oleh guru semkin rendah 

burnout pada guru begitu pula sebaliknya.  

9. Penelitian yang dilakukan oleh Erlis Manita dkk pada tahun 2019 mengenai 

“Hubungan Stres dan Kesejahteraan (Well-being) dengan Moderasi 

Kebersyukuran”. Responden penelitian sebanyak 349 dengan usia 20 tahun hingga 

40 tahun yang berdomisili di Aceh. Pengambilan sampel dengan metode non-

probability sampling teknik incidental sampling dan data dianalisis dengan metode 

analisis moderated regression analysis. Pengambilan data menggunakan tiga skala, 

yaitu Percived Stress Scale (PSS) untuk mengukur stres, skala The Warwick-

Edinburgh Mental Well-Being Scale (WEMWBS) untuk mengukur kesejahteraan 

well-being dan skala bersyukur Indonesia untuk mengukur kebersyukuran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) Stres dan kebersyukuran secara bersama-sama 

mempengaruhi kesejahteraan. 2) Stres berhubungan negatif signifikan terhadap 

kesejahteraan artinya semakin tinggi stres semakin rendah kesejahteraan seseorang 

begitu sebaliknya. 3) Kebersyukuran memoderasi hubungan antara stres dan 

kesejahteraan pada dewasa mudah di Aceh.  

10. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Dwi Anggraeni pada tahun 2011 

mengenai “Hubungan Antara Religiusitas dan Stres dengan Psychological Well-

Being pada Remaja Pondok Pesantren”. Responden penelitian sebanyak 77 santi 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Pengambilan sampel dengan teknik 

random sampling dan data dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. 
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Pengambilan data menggunakan tiga skala yaitu skala religiusitas, stres dan 

psychological well-being.Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat 

hubungan positif signifikan antara psychological well-being dengan religiusitas 2) 

terdapat hubungan negatif signifikan antara psychological well-being dengan stres 3) 

terdapat hubungan signifikan antara religiusitas dan stres dengan psychological well-

being (Anggraeni, 2011).  

Berdasarkan penelitian-penelitian terkait dengan variabel stres, dukungan sosial 

dan religiusitas. Dalam penelitian ini letak perbedaan yang lebih rinci dibandingkan 

penelitian sebelumnya sebagai berikut :  

1. Keaslian Topik  

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu stres sebagai varibel terikat, 

dukungan sosial dan religiusitas sebagai variabel bebas. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, karena penelitian ini mengangkat tiga topik atau 

variabel mengenai hubungan antara stres dengan dukungan sosial dan religiusitas 

pada guru PAUD perempuan berstatus non-PNS atau honorer yang pada penelitian 

sebelumnya variabel tersebut belum pernah dilakukan penelitian. Sementara 

penelitian terdahulu yang sering ditemui mengenai stres, dukungan sosial dan 

religiusitas pada karyawan, sebuah komunitas dan guru yang berstatus PNS. Selain 

itu penelitian yang berkonteks pendidikan diantaranya berhubungan dengan variabel 

stres kerja, kepemimpinan dan kesejahteraan psikologis.  

2. Keaslian Teori  

Penelitian ini menggunakan teori stres sebagai variabel terikat menurut Stres 

menurut Lovibond & Lovibond (1995) merupakan sebuah kondisi atau perasaan 

emosi bersifat negatif yang dialami oleh individu terhadap sesuatu yang penuh 

tekanan sehingga mampu berdampak pada kondisi fisik, psikis dan juga perilaku 

individu. 

Variabel bebas dalam penelitian ini mengacu pada teori dukungan sosial menurut 

Cohen & Hoberman yang menjelaskan bahwa dukungan sosial menjelaskan bahwa 

dukungan sosial merupakan sebuah dukungan yang berasal dari berbagai sumber 

daya dimana diperoleh melalui interaksi antara individu dan lingkungan sekitarnya 

(Cohen & Hoberman, 1983). Sedangkan variabel religiusitas mengacu pada teori 

Glock dan Stark (1962) yang mengatakan bahawa religiusitas merupakan sebuah 
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kepercayaan, keyakinan yang dianut individu secara sungguh-sungguh sehingga 

mampu berdampak pada perilaku sehari-hari individu (Ancok & Suroso, 1994).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur. Alat ukur DASS-21 yang 

dikembangkan oleh Lovibond & Lovibond (1995) mengacu pada teori Clark dan 

Watson (1991) yang bisa untuk mengukur stres, kecemasan dan depresi berdasarkan 

tiga komponen dasar. Komponen dasar stres meliputi sulit santai, gugup, mudah 

marah atau gelisah, mudah tersinggung, komponen kecemasan yaitu respon 

fisiologis,kerja otot, ada di kondisi cemas, respon dan respon cemas, komponen 

depresi yaitu sedih atau murung, keputusasaan, hidup tidak berarti, merendahkan diri 

atau hidup tidak berharga, tidak ada minat, tidak ada perasaan positif, sulit 

berinisiatif. Terdiri dari 21 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0,93(Lovibond & 

Lovibond, 1995; Oei dkk, 2013).  

Dukungan sosial dalam penelitian ini diukur menggunakan alat ukurdengan 

Interpersonal Support Evaluation Scale (ISEL) mengacu pada teori Cohen & 

Hoberman (1983) beradasarkan empat dimensi dukungan sosial antara lain dukungan 

terkait nasehat dan penilaian (apparsial support), dukungan nyata (tangible support) 

, dukungan terkait penghargaan diri (self-esteem), dukungan perasan diterima 

(belonging support). Terdiri dari 40 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0,77 

(Cohen & Hoberman, 1983) 

Alat ukur religiusitas dalam penelitian ini diukur menggunakan alat ukur The 

Centrality of Religiosity Scale (CRS) yang dikembangkan oleh Hubber (2012) 

dengan mengacu dimensi yang dikemukakan oleh Glock dan Stark meliputi dimensi 

keyakinan atau ideologi, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi 

pengetahuan agama atau intelektual dan dimensi pengamalan atau konsekuensi. 

Terdiri dari 15 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0,93 (Huber & Huber, 2012).  

4. Keaslian Subjek  

Subjek dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 

peneliti memilih guru PAUD perempuan non-pns sebagai subjek dalam penelitian. 

Pada penelitian lain banyak membahas pada lansia, karyawan indistri, perawat, 

peserta didik serta remaja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa, pertama ada 

hubungan antara dukungan soisal dan religiusitas dengan stres pada guru PAUD 

perempuan non-pns. Semakin tinggi dukungan sosial dan religiusitas, maka semakin 

rendah stres pada guru PAUD perempuan non-pns. Semakin rendah dukungan sosial 

dan religiusitas  maka semakin tinggi stres pada guru PAUD perempuan non-pns. 

Sumbangan variabel dukungan sosial dan stres terhadap religiusitas yaitu sebesar 0,100 

atau 10% , sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Hasil kedua menunjukkan ada hubungan negatif signifikan antara dukungan 

soisal dengan stres pada guru PAUD perempuan non-pns. Semakin tinggi dukungan 

sosial maka semakin rendah stres pada. Semakin rendah dukungan sosial maka semakin 

tinggi stres guru PAUD perempuan non-pns. Nilai sumbangan variabel dukungan sosial 

terhadap stres sebesar 0,084 atau 8,4%. Ketiga, ada hubungan negatif signifikan antara 

religiusitas dengan stres. Semakin tinggi religiusitas maka semakin rendah stres, 

semakin rendh religiusitas maka semakin tinggi stres. Nilai sumbangan variabel 

religiusitas terhadap stres sebesar 0,048 atau 4,8%. Hasil analisis menujukkan ada 

perbedaan signifikan antara jenis sekolah dengan stres. Guru yang berstatus belm 

menikah, penghasilan <Rp.500.000 dan mengajar di sekolah swasta memiliki tingkat 

stres yang lebih tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan beberapa tahapan meliputi hasil penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Honorer  

Guru honorer diharapkan untuk dapat memahami, berusaha, bersabar dan 

saling memberikan dukungan sosial kepada atasan, sesama rekan kerja dan orang 

tua siswa untuk mendukung dan meningkatkan semangat kinerja dalam 

melaksanakan proses pembelajaran secara maksimal.  

2. Bagi Instansi Terkait  

Instansi terkait khususnya kepala sekolah, diharapkan lebih mampu 

memperhatikan dan memberikan dukungan sosial kepada para guru baik secara 

nyata ataupun tidak nyata dalam melaksanakan tugasnya seperti halnya 

menyediakan sarana prasarana yang mampu mendukung proses kegiatan 

pembelajaran.  

Selain itu, bagi Pemerintah diharapkan lebih tanggap dan mencermati 

mengenai keluhan-keluhan yang dialami oleh guru selama pembelajaran daring 

sehingga guru tidak perlu kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mampu memperluas jangkauan 

wilayah dalam penelitian. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengetahui kondisi subjek dan 

mengontrol subjek saat pengisian skala berlangsung untuk menghindari faking 

good. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperdalam dan melakukan kombinasi 

dengan variabel lain yang lebih berperan memberkan sumbangan besar pada 

stress. 

d. Peneliti selanjutnya diharapkan memperdalam alat ukur yang digunakan agar 

aspek yang digunakan dapat terwakili dalam pernyataan skala.  
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